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ABSTRAK

INVENTARISASI FITOPLANKTON BERBAHAYA (HABs) PADA IKAN-
IKAN YANG DITEMUKAN MATI DALAM KERAMBA JARING APUNG
(KJA) DI PANTAI RINGGUNG TELUK LAMPUNG

OLEH
USWATUN HASANAH

Keberadaan fitopankton HABs di perairan dapat menyebabkan kematian ikan
karena produksi racun ataupun karena jumlahnya yang berlebihan. Tujuan
penelitian ini adalah melakukan inventarisasi fitoplankton HABs yang terdapat
pada insang dan usus ikan yang ditemukan mati dalam keramba jaring apung di
Perairan Pantai Ringgung Teluk Lampung serta melakukan analisis pengaruh
jumlah fitoplankton HABs dan variabel lingkungan terhadap kematian ikan
dengan menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian ditemukan 13 jenis
fitoplankton HABs pada insang dan usus. Hasil analisis regresi berdasarkan jenis
ikan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jumlah fitoplankton
HABSs pada insang dan pada usus ikan mati terhadap jumlah kematian ikan. Dari
analisis variabel lingkungan diperoleh faktor lingkungan yang paling berpengaruh
terhadap kematian ikan yaitu DO dan pH serta unsur hara fosfat dan nitrat.

Kata kunci: HABS, fitoplankton, toksin, budidaya ikan.



ABSTRACT

INVENTORY OF HARMFUL ALGAL BLOOMS (HABS)ON DEAD FISH IN
FISH CAGE CULTURE (KJA)AT RINGGUNG BAY

BY
USWATUN HASANAH

Existence of Harmful algal blooms (HABS) on waters area cancausing dead fish
and other biota because of toxic or excessive amounts. This study was aimed to
inventory of phytoplankton HABs at fish gills and intestines of fish found dead
from fishcage culture (KJA) in Ringgung Teluk Lampung and than to anayze the
relationship between amount of HABs and environment toward amount of dead
fish using regression analysis. The results of the study showed that there were 13
types grouped in the specific type of toxic phytoplankton. The results of
regression analysis by species of fish showed the significant relationship between
amount of HABs and amount of dead fish. From statistical avariabel of water
quality brightness, DO and pH as well as fosfat and nitrat significaly affected
toward death of fish.

Keywords: HABS, phytoplankton, toxic, fish culture.
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l. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Teknologi budidaya ikan laut dengan Keramba Jaring Apung (KJA) di Perairan
Indonesia sudah mulai digunakan oleh petani dan pengusaha budidaya ikan laut.
Jenis ikan yang dibudidayakan dengan teknologi KJA diantaranya adalah ikan
kerapu macan (Ephinephelus fuscoguttatus), kerapu bebek (Cromileptes activelis),
dan ikan kakap merah (Lutjanus campechanus). Usaha budidaya dengan
menggunakan KJA diharapkan menjadi prioritas utama dalam memenuhi

kecukupan ekspor ikan laui.

Sdah satu kegiatan budidaya menggunakan KJA berada di Perairan Pantai
Ringgung Teluk Lampung. Jika dilihat dari prospek kegiatan, budidaya
menggunakan KJA di Perairan Panta Ringgung Teluk Lampung sangat
menguntungkan. Dengan harga jua untuk pasaran ekspor kerapu bebek mencapai
US $ 50 atau Rp 480.000/ kg terdiri atas 2 ekor ikan. lkan kerapu bebek
merupakan salah satu ikan budidaya termahal saat ini. Sementara kerapu macan
US $ 11 atau Rp 96.800/kg (Agrina, 2010). Dengan demikian terbuka peluang
yang cukup luas untuk mengembangkan usaha pembesaran ikan kerapu. Selainitu
dengan teknologi budidaya karamba, produks ikan dapat dipasarkan dalam
keadaan hidup, dimana untuk pasaran ekspor ikan hidup nilainya lebih mahal
hingga mencapai 10 kali lipat dari pada ekspor ikan segar (Y udha, 2003).

Meskipun menguntungkan, namun terdapat bebergpa kendala yang sering
dihadapi oleh pembudidaya ikan dengan teknologi KJA yang mempengaruhi
keberlanjutan kegiatan ini. Salah satunya adalah terjadi kematian ikan secara
massal. Pada akhir tahun 2012, di Perairan Teluk Lampung terjadi kematian ikan
secara masal. Fenomena ini diawali dengan terjadinya perubahan warna air laut

menjadi cokelat kemerahan. Pergerakan perubahan warna air laut terjadi secara



perlahan-lahan, dari satu unit KJA menuju KJA lain mengikuti arah arus air laut,
dan terjadi selama 5-8 jam kemudian diikuti dengan kematian ikan secara massal.
Kematian ikan bukan hanya menimpa ikan-ikan liar, melainkan juga ikan yang
dipelihara dalam karamba. Perubahan warna air laut menjadi cokelat kemerahan
ini  diakibatkan oleh blooming plankton Cochclodinium polykrikoides
(Mu’awwanah, 2012).

Tingginya populasi fitoplankton berbahaya jenis Cochlodinium polykrikoides dan
Trichodesmium erythraeum juga pernah terjadi di Perairan Pantai Ringgung pada
bulan Juni 2013. Akibat kepadatan Cochlodinium polykrikoides dan
Trichodesmium erythraeum yang tinggi, kondisi perairan menjadi sangat keruh
dengan kecerahan perairan hanya mencapai 1 meter (Solihin et al., 2015).
Ledakan fitoplankton ini dipengaruhi secara spesifik oleh kualitas perairan yang
rendah. Fenomena serupa pernah terjadi di dekat Pantai Ringgung Teluk
Lampung, tepatnya di Teluk Hurun. Hasani, et al (2012) menduga bahwa
terjadinya berbagai ledakan fitoplankton terjadi akibat peningkatan masukan
bahan-bahan pencemar organik baik dari sumber alami maupun antropogenik.

Meledaknya populasi fitoplankton tertentu yang berbahaya di suatu perairan biasa
discbut Harmful Algal Blooms (HABSs). Fitoplankton berbahaya dapat
menyebabkan kerusakan melalui produksi racun atau dengan akumulasi biomassa
mereka, yang dapat mempengaruhi organisme bahkan menyebabkan kematian
ikan secara massal, dan mengubah jaring makanan. Dampaknya termasuk
penyakit manusia dan kematian setelah dikonsumsi atau paparan tidak langsung
dari racun HABs, kerugian ekonomi yang besar bagi masyarakat pesisir dan
perikanan komersial, dan mortalitas terkait ikan, burung dan mamalia. Berkaitan
dengan hal ini diperlukan adanya informasi mengenai jenis-jenis fitoplankton

yang berbahaya bagi ikan-ikan yang dibudidayakan di KJA.



2.1 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

(1) Melakukan inventarisasi fitoplankton potensial HABs yang terdapat
pada insang dan usus ikan yang ditemukan mati dalam KJA di Pantai
Ringgung Teluk Lampung.

(2) Melakukan analisis pengaruh fitoplankton potensial HABs terhadap
kematian ikan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antaralain:

(1) Memberikan informasi kepada pelaku budidaya ikan tentang jenis-jenis
fitoplankton potensial HABs pada tubuh ikan-ikan yang dibudidayakan
dalam KJA.

(2) Memberikan informasi kepada pelaku budidaya ikan tentang potens
dan ancaman kemunculan fitoplankton potensia HABs pada tubuh
ikan-ikan yang dibudidayakan dalam KJA sehingga dapat dilakukan
pengelolaan yang lebih baik.

(3) Memberikan informasi kepada masyarakat umum sebagai konsumen
tentang bahaya dari HABs dan dampaknya jika dikonsumsi manusia.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kegiatan budidaya ikan kerapu macan (Ephinephelus fuscoguttatus), kerapu
bebek (Cromileptes activelis), dan ikan kakap merah (Lutjanus campechanus)
dengan metode KJA mempunyai nilai praktis dan ekonomis. Dengan metode KJA
keuntungan yang didapat diantaranya tingginya padat penebaran ikan, jumlah air
yang seldu memadai, tidak diperlukan pengelolaan tanah, mudahnya
pengendalian gangguan pemangsa, dan mudahnya proses pemanenan.

Meskipun kegiatan budidaya dengan metode KJA banyak memberikan
keuntungan bagi pembudidaya, limbah bahan organik dari kegiatan KJA yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut dapat menimbulkan gangguan di perairan yang



menyebabkan pertumbuhan ikan mengalami penurunan, berbagal penyakit mulai
berjangkit dan salah satu dampak nyata akibat kondis melimpahnya bahan
organik di perairan yaitu adanya HABs yang dapat menyebabkan kematian massal
pada ikan budidaya.

Penelitian di Pulau Pari (bagian gugusan Kepulauan Seribu) pada tahun 2001
menunjukkan terjadinya penurunan kualitas ekologi perairan sebagai dampak
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat disana, sehingga menyebabkan
kematian massal biota dasar perairan seperti karang, larva udang, dan teripang.
Sedlain itu, pada tahun 2004 muncul kematian missal ikan di Teluk Jakarta, banyak
pernyataan yang menyalahkan industri ataupun karena tumpahan minyak, tetapi
tidak ada bukti nyata mengenai hal ini (Lukman, 2012). Di perairan Pantai
Ringgung Teluk Lampung pada bulan Juni 2013 terjadi kematian ikan sebanyak
20 ekor dalam satu hari yang disebabkan oleh tingginya populasi fitoplankton
Trichodesmium erythraeum (Irawan et al., 2015). Beberapa kejadian fatal lainnya
yang disebabkan oleh fitoplankton beracun tercatat di perairan Lewotobi dan
Lewouran (Nusa Tenggara Timur), Pulau Sebatik (Kaimantan Timur), perairan
Makassar dan Teluk Ambon ( Azizah et al., 2012).

Fitoplankton berbahaya dapat menyebabkan pengurasan oksigen (anoxious)
sehingga meracuni lingkungan perairan serta biota laut lainnya. Hal ini diperparah
dengan fakta bahwa beberapa jenis fitoplankton yang potensial blooming adalah
yang bersifat toksik, seperti dari beberapa kelompok Dinoflagellata, yaitu
Alexandrium sp., Gymnodinium sp. dan Dinophysis sp. Dan dari kelompok
Diatom seperti jenis Pseudonitszchia sp. (Basmi, 1999). Selain dapat
menyebabkan perairan menjadi anoxius atau kekurangan oksigen, fitoplankton
HABs jika terakumulasi dalam organ tubuh akan merusak dan mengganggu
sistem pernapasan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisas
fitoplankton potensiad HABs yang terdapat pada tubuh ikan yang mati dan dapat
menduga pengaruh fitoplankton potensial HABs tersebut terhadap frekuens
kematian ikan-ikan pada KJA Pantai Ringgung Teluk Lampung. Untuk lebih
jelasnya berikut adalah gambaran diagram alir penelitian :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
15 Hipotesis

Daam penelitian ini, ada dua hipotesis yang digjukan, yakni ;
A. HO: B= 0 Tidak ada pengaruh dari jumlah fitoplankton berbahaya pada
insang dan usus ikan mati terhadap kematian ikan.
H1: B # 0 Ada pengaruh dari jumlah fitoplankton berbahaya pada insang
dan ususikan mati terhadap kematian ikan.
B. HO: B = 0 Tidak ada pengaruh parameter kualitas air terhadap kematian
ikan.

H1: Bz 0 Adapengaruh parameter kualitas air terhadap kematian ikan



[I. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2013- Juli 2013. Pengambilan sampel
ikan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB di Keramba Jaring Apung
Perairan Pantai Ringgung, Teluk Lampung. KJA di lokasi penelitian dibuat dari
bahan dasar bambu atau kayu, dengan ukuran rata-rata panjang 2,5 meter, lebar
2,5 meter, dan tinggi 3-5 meter. Lokasi yang digunakan memiliki kedalaman 15-
20 meter dari dasar laut. Kondisi air di sekitar keramba cukup jernih, hanya sgja
dengan adanya KJA di lokas ini banyak kendaraan kapal nelayan yang lalu-
lalang sehingga ekosistem terumbu karang kurang terjaga dan hanya sedikit ikan-
ikan yang beraktivitas di sekitar keramba. Sampel ikan yang diambil dari KJA
Pantai Ringgung kemudian dibawa ke Laboratorium Kualitas Air di Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung untuk dilakukan identifikasi
fitoplankton padainsang dan usus ikan.

2.2 Alat dan Bahan Pendlitian

Alat dan bahan penelitian adadlah hal-hal yang digunakan selama proses
penelitian. Masing-masing aat dan bahan memiliki fungs berdasarkan

kegunaanya.
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Alat- alat yang diperlukan dalam proses penelitian adalah seperti pada tabel
berikut ini :

Tabel 1. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut;

No Alat Ketelitian Kegunaan

1  Alat ukur mistar 0,1cm untuk mengukur sampel ikan

2  Timbangandigital 0,01 gr menimbang sampel ikan

3 Alat bedah - untuk pengambilan sampel pada insang dan usus

4  Botol film - menyimpan sampel yang telah diawetkan

5  Pipet tetes - mengambil sampel untuk pengamatan pada

mikroscop

4 Bukuidentifikasi - Untuk mengidentifikasi plankton

5  Sadgwick Raffter - Untuk menghitung plankton

6  GelasPenutup - Untuk menutup sadgwick Rafter

7  Kamera - Untuk mendokumentasikan fitoplankton

8  Mikroskop - Untuk mengamati sampel fitoplankton
2.2.2 Bahan

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu ikan kerapu macan
(Ephinephelus fuscoguttatus), kerapu bebek (Cromileptes activelis), dan ikan
kakap merah (Lutjanus campechanus) yang mengalami kematian yang berasa
dari KJA di Pantai Ringgung Teluk Lampung , sertaformalin 40%.

2.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode survey langsung di lapangan. Lokas
pengambilan sampel ikan ditentukan dengan cara sengga atau dengan metode
purposive sampling (Bunga, 2008). M etode pengambilan sampel dilakukan secara
non acak (non-random sampling) (Kusdarwati, 2012) terhadap ikan yang
mengalami kematian dari KJA di Perairan Pantai Ringgung, Lampung.

2.3.1 Pengambilan sampel pada ikan

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 6 (enam) kali dengan interval waktu
pengambilan sampel selama 1 (satu) minggu. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mengambil ikan yang mengalami kematian berukuran 15-25 cm umur 2



bulan (ukuran benih) dan dalam kondis masih baik. Ikan yang masih bak
kondisinya memungkinkan untuk dapat diambil insangnya dan dapat dilakukan

pembedahan pada usus ikan untuk pengambilan isi usus.

Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak jumlah total ikan mati dan kondisi
ikan masih bisa diamati. Sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik yang telah
diis air lalu dibawa ke Laboratorium Kualitas Air di Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

2.3.2 Pemeriksaan sampel dan identifikas fitoplankton

Pemeriksaan sampel meliputi pengamatan pada kondisi luar tubuh ikan, yaitu
insang dan operculum yang menimbulkan gangguan pada kesehatan ikan. Pada
bagian insang dilakukan pemeriksaan dengan cara membuka tutup insang lalu
diambil filamen insang dengan menggunakan pinset dan gunting. Potongan insang
kemudian dimasukkan dalam botol film berisst 5 ml formalin 40% yang telah
diencerkan dengan aquades sebanyak 50 ml sehingga konsentrasinya menjadi 4%
(Wardhana, 2003) untuk kemudian diamati di bawah mikroskop.

Pada bagian lambung dilakukan setelah pengambilan insang. Ikan dibedah dengan
alat bedah secara hati-hati. lkan yang sudah dibedah diambil ususnya dengan
menggunakan pinset dan gunting, diusahakan kedua ujung usus tidak terputus
agar is usus tidak keluar. Kemudian usus dan lambung ikan dikerik satu persatu
untuk memisahkan isi perut dengan dinding usus dan lambung. Isi usus ikan
dimasukkan dalam botol film yang didalamnya sudah beris 5 ml formalin 40%
yang telah diencerkan dengan aquades sebanyak 50 ml sehingga konsentrasinya
menjadi 4% (Wardhana, 2003) untuk kemudian diamati di bawah mikroskop.

Sampel dalam botol film yang telah diberi label (nomor, kode, dan waktu
sampling) lalu dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dan dihitung dengan
bantuan mikroskop dan Sadgwick-rafter counting chamber. Sampel fitoplankton
diidentifikasi menggunakan buku identifikasi dari Wickstead (1965) dan Y amagji
(1976).
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(1)

2
3)

(4)

Dilakukan penghitungan jumlah fitoplankton pada insang dan usus
secara manual, serta penghitungan jumlah jenis fitoplankton.

Dilakukan persentase jumlah fitoplankton.

Dilakukan penentuan fitoplankton yang termasuk HABs dengan
mengacu pada Brusle’ (1995), Romiharto & Juwana (2001), Praseno
(2000), Kim. D., et al. (2002), dan Sidharta (2005).

Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kemunculan fitoplankton berbahaya di KJA
terhadap jumlah kematian ikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

41 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

@)

2

3)

Ditemukan beberapa jenis fitoplankton berbahaya pada insang dan usus
ikan yang ditemukan mati dalam keramba jarring apung di Perairan

Pantal Ringgung Teluk Lampung.

Berdasarkan data pendlitian, pada insang ditemukan 13 jenis
firoplankton dan pada usus ditemukan 9 jenis fitoplankton yang
potensial sebagai fitoplankton berbahaya yaitu, Chaetoceros sociale,
Coscinodiscus asteromphalus, Nitzschia lanceolata, Nitzschia sigma,
Pseudo-nitzchia pugens dan Thalassiosira mala dari kelompok
bacillariophycea, Trichodesmium erythraeum dari  kelompok
cyanophyceae, Ceratium fusus, Ceratium tripos, Dinophysis acuminata,
Noctiluca scintilans, Pyrodinium bahamense dan Cochlodinium dari

kelompok dinophyceae.

Berdasarkan analisis regresi, disimpulkan bahwa jumlah kematian ikan
dipengaruhi oleh peningkatan jumlah fitoplankton berbahaya pada

insang dan usus, DO dan pH serta unsur harafosfat dan nitrat.



4.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan
dalam upaya optimalisasi hasil panen ikan budidaya di KJA Panta Ringgung
yaitu:
(1) Pada penelitian selanjutnya akan semakin baik jika mendalami seberapa
besar pengaruh HABs terhadap kematian ikan dalam budidaya KJA.

(2) Perlu adanya pengontrolan terhadap bahan-bahan organik dari pakan

sehingga diperlukan mang emen pemberian pakan.

(3) Pembudidaya ikan khususnya dengan KJAperlu selalu memperbanyak
pengetahuan sehingga diketahui batasan-batasan yang diperbolehkan
dalam memberikan perlakuan ketika menjalankan aktivitas budidaya.
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